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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan mengenai perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum Double Track di SMA Pamardi Putra
Surabaya, dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis studi kasus. Data didapatkan
melalui data primer yang diperoleh secara langsung di lokasi dari narasumber-narasumber yang
telah ditetapkan, serta dilengkapi dengan data sekunder seperti catatan lapangan dan dokumen-
dokumen pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data dianalisis melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Data diuji keabsahannya dengan uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas dan uji
konfirmabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum Double Track di SMA Pamardi
Putra Surabaya dirancang sebagai respons terhadap potensi lingkungan dan regulasi pemerintah,
dengan proses perencanaan, pengorganisasian, dan sosialisasi yang melibatkan kepala sekolah,
waka kurikulum, dan guru perhotelan, serta pelaksanaan yang terintegrasi dalam berbagai kegiatan
di dalam dan diluar sekolah, sehingga berdampak positif pada peningkatan kreativitas, daya saing,
dan peluang karir siswa dengan dukungan kerja sama industri dan wali murid. Begitu juga dengan
psoses evaluasinya yang dilakukan untuk memastikan kualitas pengajaran dan keterampilan siswa
sesuai kebutuhan dunia kerja.

Kata Kunci: Perencanaan Kurikulum Double Track Pelaksanaan Kurikulum Double
Track, Evaluasi Kurikulum Double Track.

Abstract
This study aims to analyze and describe the planning, organization, implementation, and evaluation

of the Double Track curriculum at SMA Pamardi Putra Surabaya, using a qualitative approach
and a case study type. The data were obtained through primary data collected directly from the
field from predetermined informants, supplemented by secondary data such as field notes and
supporting documents. Data collection techniques included interviews, observation, and
documentation. Data were analyzed through data condensation, data presentation, and drawing
conclusions. The data were validated through credibility, transferability, dependability, and
confirmability tests. The results of the study show that the Double Track curriculum at SMA
Pamardi Putra Surabaya is designed as a response to the potential of the surrounding environment
and government regulations, with the planning, organization, and socialization processes involving
the principal, the curriculum coordinator, and hospitality teachers. The implementation is
integrated into various activities inside and outside the school, positively impacting the
enhancement of creativity, competitiveness, and career opportunities for students with the support
of industry collaboration and parental involvement. Similarly, the evaluation process is conducted
to ensure the quality of teaching and the skills of students in line with the needs of the workforce.

Keywords: Double Track Curriculum Planning, Double Track Curriculum Implementation, Double
Track Curriculum Evaluation.
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PENDAHULUAN

SMA merupakan sekolah formal tingkat
menengah serta menjadi tempat yang berorientasi
pada kesiapan siswa dalam melanjutkan studi ke
perguruan tinggi. Realitanya, akses untuk
pendidikan bermutu yang dibutuhkan untuk
memasuki jenjang pendidikan tinggi belum merata
di kalangan seluruh warga negara. Maka dari itu,
Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 menegaskan
bahwa kewajiban pemerintah untuk mengatasi
kesenjangan ini. Melalui regulasi tersebut,
pemerintah pusat dan daerah dituntut untuk proaktif
dalam menyediakan layanan pendidikan yang
mudah diakses dan berkualitas. Dengan tujuan
untuk memastikan bahwa setiap warga negara
terlepas dari latar belakang sosial ekonominya
sehingga memiliki peluang yang setara untuk
mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan
melanjutkannya ke jenjang pendidikan tinggi
(Putri, 2024).

Berdasarkan perhitungan data BPS (Badan
Pusat Statistik) 2024 menunjukkan bahwa lulusan
SMA di Indonesia masih mengalami tingkat
pengangguran terbuka (TPT) relatif tinggi terutama
yang memilih untuk tidak melanjutkan studi,
bekerja atau mendapat pelatihan mencapai 7,05 %
sedangkan SMK mencapai 9,01%. BPS menyebut
orang yang tidak melanjutkan kuliah, bekerja atau
mendapat pelatihan disebut dengan istilah Not in
Employment, Education, and Training/NEET. Data
ini didasarkan pada Angkatan Kerja Nasional
Ssakernas) yang dilakukan oleh BPS.

Pemerintah Provinsi Jawa Timur menjalin
kolaborasi dengan Dinas Pendidikan dan Institut
Teknologi 10 November Surabaya dalam
meluncurkan sebuah inovasi pendidikan yang
bernama program  Double Track dengan
mengintegrasikan pengetahuan akademik dan
keterampilan praktis. Program ini ditujukan
khususnya bagi siswa SMA/MA, dimana sebagian
besar lulusannya menghadapi kendala finansial
dalam melanjutkan studinya ke perguruan tinggi.
Inovasi ini sejalan dengan Peraturan Gubernur
Jawa Timur Nomor 139 Tahun 2018 Pasal 2 tentang
Program Double Track untuk SMA di Jawa Timur
yang menekankan bahwa “dalam rangka
memberikan pembekalan keterampilan untuk

tahun pelajaran 2024/2025, 80% lulusan langsung
bekerja, dan 20% memilih melanjutkan kuliah.
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memasuki dunia kerja bagi lulusan SMA yang tidak
melanjutkan ke perguruan tinggi, diselenggarakan
program Double Track pada beberapa SMA di Jawa
Timur” (Jawa Timur, 2018). Sebagai implementasi
dari peraturan ini, program Double Track
diselenggarakan di sejumlah SMA di Jawa Timur
yang tujuan utamanya adalah untuk menjembatani
kesenjangan antara pendidikan menengah dan
kebutuhan pasar tenaga kerja, serta memberikan
alternatif bagi siswa yang tidak dapat melanjutkan
pendidikan tinggi karena berbagai alasan. Melalui
Double Track ini, memberikan kesempatan yang
luas bagi para lulusan agar siap memasuki dunia
kerja dengan keterampilan yang memadai,
meskipun tidak menempuh pendidikan tinggi.

Dengan adanya dukungan serta inovasi dari
pemerintah Provinsi Jawa Timur, maka SMA
Pamardi Putra Surabaya menjadi salah satu sekolah
yang terus berkomitmen untuk memberikan
pendidikan berkualitas kepada siswanya dengan
menerapkan kurikulum Double Track. SMA
Pamardi Putra Surabaya memiliki kebebasan yang
lebih besar dalam merancang dan melaksanakan
kurikulum Double Track yang tetap mengacu pada
regulasi yang berlaku, seperti standar nasional
pendidikan dan peraturan daerah untuk memastikan
keberlangsungan program. SMA Pamardi Putra
Surabaya juga telah memenuhi beberapa
persyaratan penting seperti dukungan kebijakan
pemerintah, kerjasama dengan industri perhotelan,
keterlibatan masyarakat, serta ketersediaan sumber
daya yang memadai, termasuk anggaran, tenaga
pengajar, dan fasilitas. Kurikulum yang disusun
secara khusus juga menjadi faktor penentu
keberhasilan program ini.

Berdasarkan data Iulusan SMA Pamardi
Putra Surabaya, tercatat bahwa pada tahun
pelajaran  2020/2021, sebanyak 56% lulusan
langsung bekerja, sementara 44% melanjutkan ke
perguruan tinggi. Angka tersebut berubah
signifikan pada tahun pelajaran 2021/2022, di mana
80% lulusan langsung bekerja dan hanya 10% yang
melanjutkan kuliah. Pada tahun 2022/2023, seluruh
lulusan (100%) berhasil terserap ke dunia kerja
tanpa ada yang melanjutkan ke perguruan tinggi.
Pada tahun 2023/2024, sekitar 86% lulusan berhasil
mendapatkan ~ pekerjaan,  sementara  10%
melanjutkan studi lebih lanjut. Terakhir, untuk
Data ini menjadi salah satu indikator keberhasilan
implementasi kurikulum Double Track dalam
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mempersiapkan siswanya memasuki dunia kerja.
secara langsung ataupun melanjutkan ke perguruan

tinggi dengan ilmu dan keterampilan yang
diperolehnya selama menempuh pendidikan
menengah.

Dalam implementasinya, SMA Pamardi
Putra Surabaya memiliki keunggulan dalam
menjalin kerjasama dengan mitra perhotelan yang
ada di sekitar sekolah. Kerjasama yang terjalin
memungkinkan siswa untuk melakukan berbagai
program praktik lapangan secara konsisten dan
mendapatkan pengalaman langsung di dunia kerja.
Hal ini menunjukkan komitmen sekolah dalam
membekali siswa dengan keterampilan yang
dibutuhkan di dunia kerja khususnya di bidang
industri  perhotelan.  Selain  itu, dalam
implementasinya tidak terlepas dari tantangan atau
permasalahan yang dihadapi seperti keterbatasan
sumber daya. Maka dari itu, penelitian ini hadir
untuk meneliti serta memahami bagaimana sekolah
mengatasi tantangan atau permasalahan tersebut
dalam konteks implementasi kurikulum Double
Track.

Dalam implementasinya kurikulum ini
membutuhkan perencanaan hingga evaluasi yang
matang. Urgensi manajemen kurikulum Double
Track sangatlah fundamental dalam mewujudkan
tujuan pendidikan. Hal ini didukung oleh suatu
pernyataan ~ yang  mengungkapkan  bahwa
pengelolaan kurikulum yang dilakukan secara
profesional pada institusi pendidikan memegang
peranan penting, karena melalui manajemen
kurikulum yang tepat dapat mengoptimalkan hasil
belajar siswa. Oleh sebab itu, setiap sekolah harus
menerapkan sistem pengelolaan kurikulum yang
sesuai untuk mengoptimalkan pengembangan
kompetensi siswa (Sholeh et al., 2023). Selain itu,
menurut Sari (2021) dengan adanya pengelolaan
kurikulum diharapkan dapat mencapai visi, misi,
dan tujuan pendidikan yang  ditetapkan
sebelumnya. Mengacu pada kedua pendapat
tersebut, maka  disimpulkan  bahwasanya
pengelolaan kurikulum Double Track yang efektif
dan profesional, bukan hanya sekedar kegiatan
administratif, tetapi juga merupakan suatu proses
yang strategis untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.

Penelitian ini relevan dengan isu-isu
pendidikan, kesenjangan pendidikan, dan inovasi
penelitian, peneliti melakukan uji keabsahan data
yang  meliputi  credibility = (kepercayaan),
transferability (penerapan), dependability
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kurikulum di Indonesia, sehingga memiliki potensi
untuk menghasilkan temuan yang unik dan
menarik, serta dapat memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pengembangan pendidikan jalur
Double Track di Indonesia. Mengacu pada uraian-
uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut mengenai “Manajemen Kurikulum Double
Track di SMA Pamardi Putra Surabaya”.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus yang bertujuan
untuk mengkaji manajemen kurikulum Double
Track di SMA Pamardi Putra Surabaya secara
mendalam dan detail. Dalam penelitian ini,
instrumen penelitian digunakan sebagai pedoman
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
memastikan pengumpulan data yang akurat dan
sistematis. Dengan demikian, instrumen penelitian
yang dirancang dengan tepat dan sesuai dengan
kondisi lapangan dapat membantu peneliti
mengumpulkan data yang akurat dan menghasilkan
temuan penelitian yang dapat diandalkan.

Rancangan penelitian yang digunakan
meliputi tiga tahapan utama, yaitu studi
pendahuluan dengan melakukan wawancara
terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi.
Wawancara  terstruktur ~ digunakan  untuk
memperoleh informasi detail dari narasumber,
sedangkan observasi partisipatif digunakan untuk
memperoleh data tentang proses pembelajaran dan
kegiatan di sekolah. Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data sekunder seperti foto dan
dokumen resmi. Kemudian dilanjut dengan
pengolahan data dengan menggunakan model
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model Miles dkk (2014) yang mencakup
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Kondensasi data dilakukan dengan
memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan
data yang diperoleh. Penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi dan tabel, sedangkan
penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan data
yang telah disajikan. Dan rancangan terakhir yaitu
penyusunan laporan penelitian dengan pemaparan
data hingga menghasilkan temuan penelitian yang
kemudian disajikan dengan teori pendukung.
Dalam penyusunan laporan, dilakukan pengujian
data untuk memastikan keabsahan dan keandalan
hasil

(ketergantungan), dan confirmability (kepastian).
Uji kredibilitas dilakukan dengan teknik triangulasi
dan membercheck, sedangkan uji transferabilitas
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dilakukan dengan memberikan uraian detail
tentang konteks penelitian. Uji dependabilitas
dilakukan dengan melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian, sedangkan uji
konfirmabilitas dilakukan dengan mendiskusikan
hasil  penelitian kepada pembimbing dan
memastikan bahwa kesimpulan yang diambil
didukung oleh bukti empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Perencanaan Kurikulum Double Track di SMA

Pamardi Putra Surabaya

1) Kurikulum Double Track diterapkan atas dasar
Peraturan Gubernur Jawa Timur No 139 tahun
2018, yang disertai dengan perubahan visi dan
misi sesuai dengan tujuan Double Track.

2) Proses perencanaan kurikulum Double Track
dilakukan di awal tahun ajaran baru dengan
melibatkan kepala sekolah, waka kurikulum,
dan guru perhotelan.

3) Proses perencanaan kurikulum Double Track
mencakup penyusunan program Kkerja,
pembagian tugas mengajar dan penyusunan
jadwal pelajaran, pengaturan pelaksanaan
kegiatan dan kesiapan sarana prasarana,

penyusunan materi dan perangkat
pembelajaran, serta sosialisasi keunggulan
perhotelan.

4) Output dari perencanaan kurikulum Double
Track adalah program kerja, SKPBM,
dokumen data aset sarana prasarana dan
perangkat pelajaran.

Pengorganisasian Kurikulum Double Track di

SMA Pamardi Putra Surabaya

1) Tim pengembang kurikulum Double Track
dibentuk melalui rapat yayasan, yang terdiri
dari kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru
perhotelan dengan tugas dan tanggung jawab
sesuai kompetensi.

2) Kepala sekolah bertugas sebagai penangung
jawab seluruh kegiatan Double Track,
pengelola sumber daya, dan koordinator
eksternal. Waka kurikulum bertugas sebagai
koordinator jadwal dan beban mengajar,
fasilitator ~kerja sama industri, serta
koordinator penilaian dan evaluasi. Guru
perhotelan bertugas sebagai fasilitator dan
asesor pembelajaran, pengembang perangkat
pembelajaran, mentor keterampilan.

3) Pengelolaan kelas perhotelan dilakukan secara
kolaboratif oleh waka kurikulum dan guru,
dan keahlian baru, yang melibatkan pihak
yayasan, kepala sekolah, guru, dan tenaga
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serta  disahkan oleh kepala sekolah
berdasarkan mata pelajaran dan kegiatan
praktik lapangan yang disesuaikan untuk
setiap jenjang kelas.

Pelaksanaan Kurikulum Double Track di SMA

Pamardi Putra Surabaya

1) Pelaksanaan kurikulum Double Track di SMA
Pamardi Putra Surabaya dilaksanakan dalam
kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan
kegiatan praktik lapangan (KPL).

2) Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) dalam bidang perhotelan dilakukan
melalui perpaduan pembelajaran teori dan
praktik, dengan keterlibatan guru sebagai
pembimbing serta pemanfaatan sarana
prasarana dalam KBM.

3) Pelaksanaan Kegiatan Praktik Lapangan
(KPL) dalam bidang perhotelan dilakukan
melalui praktik kerja di lingkungan hotel yang
didukung oleh kerja sama hotel, dukungan
wali murid, serta bimbingan guru dan staf
hotel.

4) Kendala pelaksanaan kurikulum Double
Track terletak pada keterbatasan sarana dan
prasarana yang disebabkan faktor keuangan,
sehingga diupayakan peningkatannya secara
bertahap dan berkelanjutan.

5) Dampak pelaksanaan kurikulum Double Track
pada peningkatan kreativitas siswa dalam
mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan yang relevan, serta daya saing
dan peluang karir yang lebih luas.

Evaluasi Kurikulum Double Track di SMA

Pamardi Putra Surabaya

1) Evaluasi kurikulum Double Track di SMA
Pamardi Putra Surabaya dilakukan melalui
supervisi, rapat dewan guru, dan penilaian
kompetensi.

2) Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah
dalam implementasi kurikulum Double Track
berdampak positif terhadap kualitas mengajar
guru dengan penerapan metode mengajar yang

lebih menarik dan penggunaan media
pembelajaran yang bervariasi.
3) Rapat dewan guru setiap semester

dilaksanakan sebagai forum evaluasi dan
pengembangan kurikulum Double Track
dengan rencana penambahan sarana prasarana

kependidikan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan pengajaran.
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4) Penilaian kompetensi siswa di bidang
perhotelan dilakukan secara komprehensif
oleh guru, mengacu pada standar penilaian
sekolah dan mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap.

Pembahasan
Perencanaan Kurikulum Double Track di SMA
Pamardi Putra Surabaya

Perencanaan kurikulum merupakan tahap
awal yang harus dilakukan dalam proses
pengembangan kurikulum yang efektif. Menurut
Busro & Siskandar (2007: 31-32) perencanaan
kurikulum adalah proses pengambilan keputusan
yang melibatkan berbagai pihak pada tingkat yang
berbeda untuk menentukan tujuan pembelajaran
yang sesuai, strategi pencapaiannya melalui proses
belajar-mengajar, serta memastikan tujuan tersebut
relevan dan efektif. Dalam konteks ini, maka
penerapan kurikulum Double Track perhotelan di
SMA Pamardi Putra Surabaya atas dasar Peraturan
Gubernur Jawa Timur No 139 tahun 2018 sebagai
respons terhadap potensi lingkungan sekitar dan
tingginya kebutuhan industri perhotelan, serta
disertai dengan perubahan visi dan misi sekolah
yang disesuaikan dengan tujuan Double Track yaitu
untuk membekali siswa dengan ilmu dan
keterampilan yang dapat dimanfaatkan setelah
lulus. Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman
(2012:5) yang menjelaskan terkait prinsip
manajemen kurikulum harus dapat mengarah pada
visi, misi, dan tujuan yang ada dalam kurikulum
(Muthmainnah & Sumiati, 2024).

Proses perencanaan sangat penting dalam
organisasi pendidikan seperti sekolah, madrasah,
dan pesantren untuk memastikan fungsi
manajemen  pendidikan  berjalan  efektif.
Perencanaan yang baik membantu mengoptimalkan
kurikulum, ketenagaan, kesiswaan, keuangan, serta
sarana dan  prasarana  (Batubara, 2021).
Berdasarkan pendapat tersebut, untuk memastikan
fungsi manajemen pendidikan berjalan efektif di
SMA Pamardi Putra Surabaya, maka proses
perencanaan kurikulum Double Track dilakukan di
awal tahun ajaran baru dengan melibatkan kepala
sekolah, waka kurikulum, dan guru perhotelan
dengan proses penyusunan program Kkerja,
pembagian tugas mengajar dan penyusunan jadwal
pelajaran, pengaturan pelaksanaan kegiatan dan

pelajaran yang melibatkan pengalokasian waktu
yang tepat untuk setiap pelajaran dengan
mempertimbangkan berbagai batasan yang ada
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kesiapan sarana prasarana, penyusunan materi dan
perangkat  pembelajaran, serta  sosialisasi
keunggulan perhotelan. Penyusunan program kerja
oleh guru perhotelan dilakukan dengan berdasarkan
kalender pendidikan dari Dinas Pendidikan dan
disesuaikan dengan program satuan pendidikan,
yang kemudian hasilnya dipresentasikan dalam
rapat dewan guru yang dihadiri oleh berbagai pihak
seperti yayasan, kepala sekolah, dewan guru, dan
tenaga kependidikan sebelum tahun ajaran baru.
Program ini mencakup kegiatan praktik lapangan
seperti Showing Hotel, Table Manner, dan On The
Job Training. Adanya penyusunan program kerja
ini didasarkan pada aturan Gubernur tahun 2018
mengenai SMA Double Track di Jawa Timur dan
pemanfaatan lokasi strategis sekolah di sekitar
industri perhotelan, serta merupakan inisiasi dari
guru yang berasal dari industri perhotelan dengan
tujuan untuk mengaplikasikan ilmu perhotelan
yang diperoleh dari pembelajaran di kelas ke dalam
praktik nyata di hotel. Sebagaimana dalam
Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 139 Tahun
2018 pasal 9 tentang pengembangan program yaitu
“melakukan kerja sama dengan instansi, dunia
usaha, dan dunia industri, serta memfasilitasi
lulusan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki”
(Pergub, 2018).

Pengembangan  kurikulum  melibatkan
berbagai tingkat, mulai dari pusat hingga sekolah.
Di tingkat sekolah, perencanaan kurikulum
mencakup kegiatan seperti penyusunan kalender
akademik, perencanaan jadwal pelajaran,
pembagian tugas mengajar, dan penempatan siswa
di kelas yang sesuai (Batubara, 2021). Dalam hal
ini, pembagian tugas mengajar dan penyusunan
jadwal pelajaran perhotelan di SMA Pamardi Putra
Surabaya dilakukan oleh waka kurikulum dalam
rapat dewan guru. Guru merupakan kunci
keberhasilan dalam mewujudkan visi dan misi
sekolah melalui pelaksanaan tugas-tugas penting,
termasuk mengajar, mengawasi siswa, dan
menyusun laporan yang sesuai dengan kurikulum.
Kinerja mereka sangat berpengaruh terhadap
kualitas pendidikan dan pencapaian tujuan sekolah
(Zibran, 2023). Maka dari itu, pembagian tugas
mengajar setiap guru dilakukan berdasarkan
kebutuhan dan jadwal mengajar guru, termasuk
bagi guru yang mengajar di satuan pendidikan lain.
Begitu juga dengan penjadwalan mata
(Ayu & Sholeha, 2019). Hal ini juga sejalan dengan
pernyataan Aditomo (2022) bahwa penyusunan
jadwal yang efektif untuk pemilihan mata pelajaran
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pilihan di sekolah perlu mempertimbangkan
kalender akademik, waktu pengolahan data,
mekanisme pemilihan, serta menghindari tumpang
tindih dengan agenda lainnya. Berdasarkan kedua

pendapat tersebut, maka jadwal pelajaran
perhotelan dalam kurikulum Double Track ini
disusun dengan memaksimalkan waktu

pembelajaran tanpa mengganggu mata pelajaran
nasional. Hasil dari pembagian beban mengajar dan
penyusunan jadwal ini kemudian dicantumkan
dalam Surat Keputusan Proses Belajar Mengajar
(SKPBM) yang diterbitkan setiap tahun ajaran baru
dengan pengesahan dari Ketua Yayasan Pamardi
Putra, Kepala Sekolah, dan Kepala Cabang Dinas
Pendidikan.

Pengaturan pelaksanaan kegiatan di SMA
Pamardi Putra Surabaya bertujuan untuk
mengoptimalkan kegiatan siswa dalam
implementasi kurikulum Double Track, baik yang
dilaksanakan di lingkungan sekolah maupun di luar
sekolah.  Pengaturan  pelaksanaan  kegiatan
dilakukan secara terencana dan terstruktur yang
mencakup pengaturan jadwal praktik dengan
pembagian alokasi waktu pertemuan antara teori
dan praktik dalam satu semester, yang
menghasilkan jumlah praktik sebanyak 6 kali untuk
divisi HK dan 4 kali untuk divisi FnB dalam satu
semester, serta kesiapan sarana dan prasarana yang
terdokumentasi dengan baik melalui data aset yang
selalu diupdate sesuai kondisi fisiknya. Dan
penentuan lokasi praktik lapangan yang dilakukan
dengan pertimbangan pada ketersediaan dan
kesediaan hotel untuk menerima siswa dalam
waktu yang fleksibel. Dalam pelaksanaan praktik
lapangan, sekolah perlu mempersiapkan surat
pengantar kegiatan sebagai bentuk permohonan
resmi  kepada  pihak  perhotelan  untuk
penyelenggaraan kegiatan praktik lapangan. Surat
ini menjadi dasar untuk memperoleh surat
persetujuan yang mencakup ketentuan-ketentuan
yang harus dipatuhi siswa selama kegiatan
berlangsung. Dengan adanya pengelolaan kegiatan
tersebut, maka sejalan dengan konsep pembelajaran
yang berkembang sejak tahun 90-an, salah satunya
adalah gerakan Tech Prep yang mempelopori
pembelajaran dengan mengintegrasikan teori dan
praktik dengan dunia nyata. Gerakan ini menjadi
pada modul ajar yang sesuai dengan tema
pembahasan yang diajarkan, serta memuat aktivitas
atau tugas untuk peserta didik yang dilengkapi
dengan instruksi atau panduan dalam mengerjakan
tugas tersebut, sehingga dapat digunakan sebagai
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fondasi bagi implementasi pembelajaran berbasis
kontekstual (Contextual Teaching Learning)
(Hasudungan, 2022).

Kurikulum menetapkan materi yang harus di
kuasai siswa serta metode dalam penyajiannya.
Dengan menyajikan materi yang sesuai, kurikulum
memfasilitasi siswa dalam memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
guna mewujudkan tujuan akademis (Rivaldi et al.,
2024). Dalam konteks ini maka, perencanaan
pembelajaran dalam kurikulum Double Track di
SMA Pamardi Putra Surabaya dilakukan dengan
penyusunan materi dan perangkat pembelajaran.
Materi yang disampaikan kepada siswa diupayakan
oleh guru perhotelan menyesuaikan dengan standar
industri perhotelan dan kebutuhan lapangan,
sehingga guru perhotelan dituntut agar  bisa
menyesuaikan pada materi yang dikembangkan
dengan metode yang digunakan dan tentunya tidak
mengacu pada satu sumber saja. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Sabarudin (2018) mengenai
prinsip-prinsip dalam pengembangan materi salah
satunya yaitu “relevansi atau kesesuaian” yang
berpendapat bahwa materi yang disusun perlu
diselaraskan dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang ingin dicapai. Perencanaan
pembelajaran adalah proses sistematis yang
meliputi identifikasi kebutuhan, penetapan tujuan,
pengembangan strategi, penyusunan bahan ajar
serta evaluasi untuk mencapai hasil pembelajaran
yang diinginkan Nur Nasution (2017). Berdasarkan
pendapat tersebut, dalam hal ini guru perhotelan
juga melakukan perencanaan pembelajaran dengan
menyusun atau  mempersiapkan  perangkat
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
lapangan dan standar kompetensi, seperti modul
ajar dan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik).
Adapun penyusunan modul ajar menyesuaikan
pada fase pembelajaran, serta mencakup materi
pembelajaran, lembar aktivitas peserta didik, rubrik
penilaian, dan asesmen untuk menilai ketercapaian
tujuan pembelajaran, sebagai salah satu contoh
modul ajar pada mata pelajaran Housekeeping
untuk kelas XI. Begitu juga dengan LKPD pada
mata pelajaran Housekeeping untuk kelas XI yang
dirancang sebagai pelengkap LAPD

asesmen untuk mengukur pemahaman dan
ketercapaian tujuan pembelajaran peserta didik.
Perencanaan melibatkan proses penentuan
arah dan pengambilan keputusan untuk mencapai
tujuan di masa depan melalui kegiatan atau
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tindakan yang terencana (Batubara, 2021). Dengan
adanya perencanaan, maka dapat membantu setiap
lembaga pendidikan menuju hasil yang diinginkan.
Adapun hasil dari perencanaan kurikulum Double
Track di SMA Pamardi Putra Surabaya yaitu
direalisasikan dalam pelaksanaan sosialisasi
melalui dua pendekatan yang efektif menggunakan
brosur promosi sekolah untuk memperkenalkan
keunggulan perhotelan, yang di dalamnya memuat
informasi tentang profil sekolah, prestasi, fasilitas,
serta syarat dan waktu pendaftaran. Pertama,
sekolah melakukan penjelasan langsung kepada
wali murid saat mendaftarkan anaknya. Kedua,
sekolah melakukan sosialisasi langsung ke sekolah-
sekolah SMP sekitar yang ditujukan kepada siswa
yang berencana tidak melanjutkan ke perguruan
tinggi atau ingin langsung bekerja setelah Iulus
SMA. Dengan demikian, sekolah dapat merancang
metode  sosialisasi  yang  efektif dengan
mempertimbangkan kebutuhan orang tua dan
siswa, serta sumber daya yang tersedia di sekolah
(Aditomo, 2022). Melalui metode sosialisasi ini,
maka dapat membantu dalam meningkatkan jumlah
siswa yang mendaftar di SMA Pamardi Putra
Surabaya.

Pengorganisasian Kurikulum Double Track di
SMA Pamardi Putra Surabaya
Pengorganisasian adalah aktivitas terstruktur
untuk membagi tugas menjadi unit-unit kecil,
menugaskan tugas tersebut kepada individu yang
kompeten, dan mengoptimalkan sumber daya untuk
mencapai sasaran organisasi (Murniati et al., 2016).
Harold B. Alberti (1962) memberikan pandangan
akan pentingnya sumber daya pendidikan sebagai
elemen kunci dalam pengembangan kurikulum,
sehingga memungkinkan penyesuaian yang
fleksibel terhadap sumber daya yang tersedia (Nasir
et al., 2025). Kesimpulan dari kedua pernyataan
tersebut adalah bahwa pengorganisasian dan
pengelolaan sumber daya pendidikan yang efektif
sangat penting dalam mencapai tujuan organisasi
dan pengembangan kurikulum. Pengorganisasian
membantu membagi tugas dan mengoptimalkan
sumber daya, sedangkan pengelolaan sumber daya
kepala sekolah, dengan tujuan untuk menyesuaikan
materi yang diajarkan dengan kebutuhan pada
setiap tingkat kelas termasuk kegiatan praktik
lapangan yang mecakup Showing Hotel, Table
Manner, dan On The Job Training (magang). Proses
pengelolaan kelas dilakukan dengan menerapkan
sistem pembagian kelas yang terstruktur, sehingga
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pendidikan memungkinkan penyesuaian yang
fleksibel untuk mencapai sasaran yang diinginkan.
Berdasarkan penjelasan ini, dapat diketahui bahwa
SMA  Pamardi Putra Surabaya  telah
mengembangkan sekolah melalui potensi yang
dimiliki yaitu bidang keahlian perhotelan. Maka
dari itu, keunggulan ini diintegrasikan oleh sekolah
dalam kurikulum Double Track sejak tahun 2018.
Dalam pengembangannya, sekolah memanfaatkan
potensi sumber daya manusia (SDM) melalui
pembentukan tim pengembang kurikulum Double
Track (TPK) yang terdiri dari kepala sekolah, waka
kurikulum, guru perhotelan HK (Housekeeping),
dan guru perhotelan FnB (Food and Beverage)
yang dipilih berdasarkan kompetensi dan
pengalaman di bidangnya.

Proses pembentukan TPK ini dilakukan
melalui keputusan rapat bersama yayasan, dengan
pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas
bagi masing-masing anggota tim, dengan tujuan
untuk mengembangkan dan mengimplementasikan
kurikulum yang sesuai dengan perkembangan
industri perhotelan. Adapun pembagian tugas
tersebut meliputi kepala sekolah berperan sebagai
pemimpin yang bertanggung jawab dalam kegiatan
Double Track, mengelola sumber daya, dan
menjalin kerja sama dengan eksternal. Waka
kurikulum bertanggung jawab dalam mengatur
beban mengajar, jadwal pelajaran, berkolaborasi
dengan industri lain, dan membantu guru dalam
evaluasi dan penilaian. Dan guru perhotelan
bertanggung jawab dalam proses KBM (Kegiatan
Belajar ~ Mengajar),  membuat  perangkat
pembelajaran, dan melakukan evaluasi terhadap
proses dan hasil belajar siswa. Dengan demikian,
keberhasilan suatu lembaga sangat ditentukan oleh
kinerja karyawannya. Oleh karena itu, lembaga
membutuhkan sumber daya manusia yang
profesional dan kompeten di bidangnya untuk
mencapai kinerja yang optimal (Kurniawati wt al,
2018).

Pengelolaan kelas di SMA Pamardi Putra
Surabaya dilakukan oleh waka kurikulum dan guru
perhotelan, dengan hasil yang disahkan oleh

setiap kelas dapat menjalankan kegiatan lapangan
dan mata pelajaran sesuai dengan kurikulum yang
telah dirancang. Hal ini sejalan dengan salah satu
pendapat bahwa guru harus bisa menciptakan
rencana pengelolaan kelas yang sesuai untuk
memastikan kegiatan pembelajaran berjalan lancar.
Mereka perlu mempertimbangkan kebutuhan dan
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kemampuan masing-masing siswa saat merancang
kegiatan, sehingga proses belajar  dapat
berlangsung efektif (Aslamiah et al., 2022). Hasil
dari pengelolaan kelas ini yaitu dibuktikan dengan
adanya jadwal pelajaran yang disusun setiap
semester yang menunjukkan kelas XI difokuskan
pada mata pelajaran HK dan FnB dengan praktik
lapangan On The Job Training pada semester 1,
sedangkan kelas X dan XII fokus pada mata
pelajaran FnB dengan praktik lapangan 7able
Manner dan Showing Hotel yang disesuaikan
dengan kuota dan kebutuhan hotel.

Pelaksanaan Kurikulum Double Track di SMA
Pamardi Putra Surabaya

Implemnetasi kurikulum merupakan proses
pelaksanaan kurikulum yang telah dirancang dalam
pendidikan dengan melibatkan berbagai tindakan
dan strategi yang dilakukan oleh guru, staf sekolah,
dan siswa untuk memastikan kurikulum diterapkan
secara efektif dalam proses pembelajaran (Rivaldi
et al., 2024). Begitu juga dengan Evelyn J. Sowell,
tt: 169 yang menguraikan bahwa implementasi
kurikulum di sekolah merupakan upaya untuk
melaksanakan kurikulum yang telah dirancang,
melalui proses belajar mengajar yang sesuai dengan
prinsip dan standar yang telah ditetapkan.
Kegiatan-kegiatan ini terdiri dari kegiatan yang
berkaitan dengan tugas kepala sekolah dan guru,
kegiatan yang berkaitan dengan siswa, kegiatan
belajar mengajar (KBM), kegiatan ekstrakurikuler,
evaluasi pembelajaran, pengelolaan sumber daya,
bimbingan dan konseling, serta pengembangan
profesionalisme guru (Nasbi, 2017). Mengacu pada
kedua penjelasan tersebut, maka pelaksanaan
kurikulum Double Track di SMA Pamardi Putra
Surabaya dilaksanakan dalam bentuk Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) dan Kegiatan Praktik
Lapangan (KPL).

Proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di
SMA Pamardi Putra Surabaya dilakukan di luar
mata pelajaran nasional yang dimulai dengan
pembelajaran teori perhotelan di kelas sebagai
hubungan baik dan membuka peluang bagi siswa
untuk direkrut setelah menunjukkan kinerja baik.
Proses ini dimulai dengan pengajuan proposal kerja
sama oleh sekolah kepada hotel, dilanjutkan
dengan perundingan detail kegiatan, dan diakhiri
dengan penandatanganan perjanjian kerja sama
atau Memorandum of Understanding (MoU).
Selain itu, sekolah juga melibatkan wali murid
sebagai bentuk dukungan non finansial dan
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dasar untuk praktik selanjutnya, kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan praktik di lab
perhotelan sebagai penerapan teori yang telah
dipelajari di kelas, dengan tujuan untuk
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan
yang lebih mendalam, seperti teknik memasak
berbagai olahan makanan dan teknik menjahit.
Dalam proses pembelajaran, guru perhotelan
memiliki pendekatan yang berbeda-beda dalam
menerapkan komponen pembelajaran, seperti
metode, media, dan sumber belajar. Perbedaan
pendekatan ini menunjukkan bahwa setiap guru
memiliki cara unik untuk mengajar dan
memfasilitasi pembelajaran siswa, namun tetap
berfokus pada kebutuhan siswa. Dalam hal ini,
guru terlibat secara langsung dalam proses KBM
dengan membimbing dan mengarahkan dalam
kegiatan pembelajaran dan praktik perhotelan agar
siswa mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Hal ini sejalan dengan salah satu
pendapat bahwa guru profesional berperan dalam
mendukung kesuksesan siswa dengan memberikan
bimbingan yang efektif, membantu siswa
mengatasi kesulitan belajar secara personal, dan
mengarahkan siswa agar paham dengan kebutuhan,
minat dan tujuan masing-masing (Abdurrahman &
Kibtiyah, 2021). Selain itu, guru memanfaatan
sarana dan prasarana seperti proyektor sebagai
media pembelajaran di kelas dan fasilitas lab
perhotelan untuk mendukung kegiatan praktik dan
meningkatkan  keterampilan  siswa.  Sarana
pendidikan yang memadai sangat penting untuk
mencapai keberhasilan pembelajaran. Dengan
pemanfaatan sarana belajar yang sesuai, siswa
dapat lebih mudah memahami dan
menginternalisasi materi, sehingga meningkatkan
kualitas pembelajaran (Fatmawati et al., 2019).
Proses Kegiatan Praktik Lapangan (KPL)
dimulai dengan keterlibatan dengan pihak hotel
untuk memfasilitasi kegiatan praktik lapangan dan
memberikan pengalaman langsung bagi siswa.
Keterlibatan ini bertujuan untuk membangun

dukungan moral terhadap seluruh kegiatan-
kegiatan siswa termasuk dengan mengizinkan
siswa mengikuti KPL. Dengan melibatkan
stakeholder eksternal, sekolah dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan mencapai tujuan
pendidikan yang lebih efektif dan efisien, karena
sejatinya sekolah dan masyarakat memiliki
hubungan timbal balik yang saling menguntungkan
(Sulistyorini, 2018).
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Sebelum pelaksanaan KPL, guru perhotelan
menyiapkan dokumen yang diperlukan, seperti
surat pengantar dari sekolah yang ditujukan kepada
manajemen  hotel untuk  meminta  izin
penyelenggaraan kegiatan. Jumlah siswa yang
mengikuti KPL berdasarkan pada ketersediaan
hotel dalam menampung siswa. Dan bagi siswa
yang belum mendapatkan kesempatan tersebut,
maka dapat mengikutinya pada periode berikutnya.
Adapun bentuk KPL mencakup Showing Hotel
yaitu kunjungan untuk mempelajari operasional
dan fasilitas hotel, Table Manner untuk
mempelajari etika dan tata cara makan yang sopan
dan profesional, serta On the Job Training
(magang) yang dilaksanakan selama 2 bulan untuk
mempelajari secara nyata dalam lingkungan kerja
di industri perhotelan dengan bimbingan staf hotel.
Maka dari itu, praktik lapangan ini bertujuan
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan siswa
dengan mengaplikasikan teori di sekolah ke situasi
nyata, memberikan pengalaman langsung dan
kemampuan lebih baik dalam bidangnya. Hal ini
sesuai dengan pendapat bahwa “kurikulum
menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar
yang tidak hanya menerima pengetahuan di kelas
tetapi juga bisa didapatkan di luar kelas melalui
pengalaman nyata untuk mencapai kompetensi
yang diinginkan” (Sitika et al., 2023). Selama
kegiatan ~magang, guru tidak melakukan
pendampingan secara rutin dalam kegiatan praktik
lapangan, namun guru tetap melakukan kunjungan
untuk membimbing dan mengetahui perkembangan
siswa selama kegiatan berlangsung dan
menggunakan grup kelas untuk komunikasi dengan
siswa. Berbeda dengan kegiatan Table Manner dan
Showing Hotel yang dimana guru terlibat selama
kegiatan berlangsung. Walaupun guru tidak
mendampingi secara rutin dalam pelaksanaan
magang, namun siswa tetap mendapat bimbingan
secara intens dalam mengoperasikan berbagai
keterampilan di hotel yang dibimbing secara
dapat memperoleh keterampilan yang dibutuhkan
dalam bidang perhotelan.

Pelaksanaan kurikulum Double Track di
SMA Pamardi Putra Surabaya berhasil mendorong

kreativitas  siswa  dalam  mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan yang relevan dalam
bidang perhotelan. Dalam KBM, siswa

memperoleh keterampilan mengatur SOP dan
pelayanan tamu yang merupakan hasil dari
pembelajaran HK, dan siswa mampu membuat
kerajinan seperti apron dan table cloth, serta
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langsung oleh staf hotel
berpengalaman.

Seiring perkembangan zaman, industri
perhotelan mengalami kemajuan pesat, sehingga
pengetahuan dan keterampilan di bidang ini
berkembang dengan cepat. Akibatnya, sekolah
membutuhkan fasilitas dan peralatan yang lebih
memadai untuk kegiatan praktik perhotelan.
Berdasarkan hal ini, sekolah dihadapkan pada
kendala dalam pelaksanaan kurikulum Double
Track berupa keterbatasan sarana dan prasarana
yang belum memadai, sehingga menjadi kendala
utama dalam KBM khususnya kegiatan praktik
perhotelan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
keuangan sekolah yang belum memungkinkan
untuk mengupgrade fasilitas, sehingga siswa juga
merasakan dampak dari keterbatasan fasilitas ini.
Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan yang
memadai memang sangat penting untuk
mendukung proses pembelajaran dan
meningkatkan kualitas pendidikan. Sarana dan
prasarana yang lengkap dapat membantu siswa

yang ahli dan

mengembangkan kemampuan mereka secara
optimal. Kendala-kendala seperti keterbatasan
fasilitas, keterlambatan alokasi dana, dan

perawatan yang tidak memadai dapat menghambat
proses pembelajaran dan kualitas pendidikan. Oleh
karena itu, perlu adanya perhatian dan upaya untuk
meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana
pendidikan yang memadai (Anggi & Setiawan,
2024). Dengan demikian, guru dituntut agar dapat
beradaptasi dengan mencari solusi alternatif seperti
menggunakan bahan yang tersedia atau berdiskusi
dengan siswa untuk memenuhi kebutuhan praktik
siswa, sehingga kegiatan praktik tetap berjalan
efektif. Begitu juga dengan sekolah yang terus
berupaya untuk meningkatkan kualitas fasilitas
laboratorium  perhotelan agar siswa dapat
memperoleh pengalaman praktik yang lebih baik
dan memadai. Upaya ini dilakukan secara bertahap
dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa siswa
menguasai keahlian memasak, dan menjahit yang
merupakan hasil dari pembelajaran FnB. Sementara
itu, melalui KPL, siswa memperoleh keterampilan
mengatur SOP yang lebih detail, termasuk
pelayanan tamu dan pembersihan kamar, serta
memperoleh pengetahuan tentang sejarah Table
Manner, penggunaan alat makan, penataan meja,
penyajian makanan, dan etika makan. Kemudian,
hasil kreativitas siswa ini dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah,
rumah maupun di masyarakat untuk meningkatkan
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kemampuan mereka dalam menangani tugas dan
situasi dengan lebih baik dan efisien. Berdasarkan
capaian ini, lulusan SMA Pamardi Putra Surabaya
memiliki keterampilan yang memadai dan siap
menghadapi dunia kerja dengan kemampuan yang
lebih baik. Hal ini sejalan dengan tujuan Double
Track yaitu membekali siswa dengan pengetahuan,
keterampilan dan kewirausahaan sesuai bidang
keahlian, menyiapkan lulusan yang siap
menghadapi dunia kerja, membekali siswa dengan
pengalaman nyata dalam mengembangkan produk
dan usaha yang dapat diterapkan setelah pelatihan,
serta menciptakan model pembelajaran yang
memadukan teori dan praktik (Asrori et al., 2022).
Selain itu, pelaksanaan kurikulum Double Track
juga berdampak pada peningkatan daya saing dan
peluang karir siswa, yang dibuktikan dengan
adanya tawaran Kkarir setelah lulus karena
kemampuan serta etika kerja yang baik. Kemudian
dengan adanya kompetensi yang dimiliki siswa,
mitra hotel memberikan dukungan yang signifikan
dalam pelaksanaan kegiatan, yang termanifestasi
dalam bentuk sertifikat yang diberikan kepada
siswa yang telah menyelesaikan kegiatan, sehingga
dapat digunakan sebagai bahan pendukung saat
melamar  pekerjaan. Sebagaimana pendapat
Rohmah (2019) terkait sertifikat kompetensi yang
merupakan pengakuan resmi atas kemampuan
profesional seseorang yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
relevan di bidangnya.

Evaluasi Kurikulum Double Track di SMA
Pamardi Putra Surabaya
SMA Pamardi Putra Surabaya secara

konsisten melakukan evaluasi terhadap kualitas
mengajar guru melalui supervisi klinis. Supervisi
klinis merupakan proses bimbingan profesional
yang terstruktur dengan tujuan meningkatkan
dengan guru setelahnya. Pertemuan balikan
merupakan tahap krusial yang menentukan
pengembangan perilaku guru berdasarkan umpan
balik supervisor. Umpan balik yang diberikan harus
memotivasi, akurat, spesifik, dan deskriptif agar
bermanfaat bagi guru. Tahap ini juga memberikan
manfaat bagi guru, seperti motivasi untuk
meningkatkan kompetensi mengajar (Anggraini et
al., 2022). Berdasarkan penjelasan ini maka proses
supervisi klinis yang dilakukan oleh kepala sekolah
dan guru dimulai dengan pertemuan awal antara
kepala sekolah dan guru untuk membahas tujuan
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kualitas kinerja guru melalui tahapan pertemuan
awal, observasi kelas, dan pertemuan akhir yang
dilakukan secara objektif dan akurat untuk
mencapai perubahan positif dalam praktik
mengajar (Istikhomah, 2022). Supervisi dilakukan
setiap semester dengan menggunakan instrumen
untuk mengevaluasi kinerja guru dalam mengajar,
sehingga menghasilkan tindak lanjut yang dapat
mengidentifikasi area perbaikan dan memberikan
umpan balik yang konstruktif untuk meningkatkan
kualitas pengajaran. Sebagaimana salah satu
penjelasan mengenai tindak lanjut supervisi guru
yang lebih menekankan pada pengembangan aspek
positif dan perbaikan aspek negatif. Kelebihan guru
akan dibina dan ditingkatkan, sementara
kekurangan dijadikan sebagai titik awal untuk
mencari solusi perbaikan. Hal ini bertujuan untuk
membangun kepercayaan guru bahwa supervisi
adalah upaya untuk membantu meningkatkan
kualitas pembelajaran dan karir mereka, bukan
mencari kesalahan (Sulistyorini et al., 2021).

Prosedur pelaksaan supervisi klinis meliputi
pra, observasi, pasca. pertemuan awal supervisi
klinis adalah tahap kolaborasi antara guru dan
supervisor untuk membahas masalah pembelajaran,
merencanakan observasi, dan mengidentifikasi
fokus pengamatan. Tujuan utamanya adalah
membangun kerangka kerja pengamatan kelas yang
efektif dan menciptakan kerja sama yang harmonis.
Pada tahap ini juga memerlukan pemilihan
instrumen yang tepat untuk memantau dan
mencatat perilaku serta penampilan guru sesuai
dengan fokus yang ditentukan. Tahap observasi
melibatkan pengamatan sistematis dan objektif
terhadap perilaku dan cara mengajar guru selama
proses pembelajaran di kelas. Keberhasilan
observasi bergantung pada pengumpulan data yang
valid untuk mendukung diskusi konstruktif

supervisi serta memberikan kesempatan kepada
guru untuk menyampaikan keluhan terkait proses
pembelajaran. Kepala sekolah juga melakukan
pengecekan kelengkapan perangkat pembelajaran
melalui instrumen supervisi yang diakhir dengan
kesepakatan = proses  supervisi  selanjutnya.
Kemudian, supervisi dilanjutkan dengan kepala
sekolah melakukan pengamatan langsung terhadap
proses pembelajaran dan pengajaran yang
dilakukan oleh guru di kelas. Dari pengamatan ini,
kepala sekolah dapat menemukan area perbaikan
seperti penggunaan media yang kurang bervariasi.
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Dan ditahap akhir ini kepala sekolah memberikan
umpan balik kepada guru berdasarkan hasil
observasi, yang mencakup saran dan rekomendasi
untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Dengan
adanya supervisi ini maka berdampak positif bagi
guru dalam meningkatkan kualitas mengajar
dengan mendorong penerapan metode menarik dan
media pembelajaran bervariasi, sehingga dapat
meningkatkan partisipasi siswa.

Pelaksanaan supervisi menghasilkan temuan
terkait keterbatasan peralatan untuk kegiatan
praktik yang disebabkan oleh faktor keuangan.
Lalu, kepala sekolah mempertimbangkan hal
tersebut dengan melakukan laporan dan pengajuan
terhadap yayasan mengenai penambahan sarana
dan prasarana untuk kebutuhan praktik termasuk
rencana penambahan keahlian di bidang barista
pada mata pelajaran FnB pada rapat dewan guru
yang dilakukan setiap semester. Namun, yayasan
tidak langsung memberikan keputusan karena
mempertimbangkan ketersediaan dana sekolah,

sehingga untuk merealisasikan rencana
penambahan tersebut dapat dilakukan secara
bertahap. Dengan  demikian rapat yang

dilaksanakan sekolah bertujuan meningkatkan
kualitas kurikulum Double Track perhotelan baik
dari segi penambahan bidang keahlian baru dan
fasilitas serta peralatan yang memadai untuk
kegiatan praktik, sehingga guru dapat mengajar
dengan lebih efektif dan lancar. Upaya ini selaras
dengan salah satu pernyataan bahwa lembaga
pendidikan perlu mengembangkan kurikulum
berbasis keterampilan dengan memperbarui sistem
pembelajaran untuk memfasilitasi pencapaian
tujuan pendidikan yang lebih baik, baik di dalam
maupun di luar kelas (Sitika et al., 2023).

Evaluasi terhadap implementasi kurikulum
Double Track juga dilakukan oleh guru melalui
praktik lapangan. Dan penilaian proyek dilakukan
melalui hasil karya siswa dan makalah.

Dalam proses penilaiannya, guru mengacu
pada pada standar penilaian sekolah yang termuat
dalam pedoman penilaian yang disusun oleh kepala
sekolah, waka kurikulum, dan guru-guru dengan
mempertimbangkan kurikulum nasional, tujuan
pendidikan, dan kebutuhan siswa, yang diterapkan
pada semua mata pelajaran termasuk HK dan FnB
untuk  menilai kemampuan siswa  secara
menyeluruh, mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Upaya ini selaras dengan
salah satu pendapat bahwa penilaian kompetensi
peserta didik merupakan proses evaluasi yang
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penilaian terhadap capaian kompetensi siswa
dengan tujuan untuk memastikan siswa memiliki
kemampuan dan keterampilan yang memadai untuk
sukses di industri perhotelan, baik dengan
memastikan kompetensi yang ditetapkan maupun
membantu mengembangkan keterampilan yang
dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Ananda (2019), penilaian hasil belajar adalah
proses pengambilan keputusan berdasarkan
informasi yang didapatkan dari asesmen hasil
belajar, melalui instrumen tes dan non-tes, untuk
menetapkan capaian belajar siswa. Proses penilaian
yang dilakukan oleh guru perhotelan menggunakan
metode yang sesuai bidangnya masing-masing dan
tetap mengikuti ketentuan penilaian sekolah.
Dalam proses pembelajaran, terdapat beberapa
jenis penilaian yang digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa. Penilaian formatif dilakukan
secara terus-menerus selama pembelajaran untuk
memberikan umpan balik kepada siswa dan guru,
sehingga proses belajar-mengajar dapat diperbaiki.
Penilaian sumatif dilakukan pada akhir unit atau
semester untuk menilai hasil belajar siswa secara
keseluruhan dan mengevaluasi penguasaan materi.
Dan penilaian autentik berfokus pada kemampuan
siswa dalam menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dalam konteks dunia nyata, sehingga
siswa dapat menunjukkan kemampuan mereka
dalam situasi kehidupan sehari-hari (Nirwana et al.,
2024). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
proses penilaian yang dilakukan oleh guru
perhotelan secara keseluruhan dikategorikan
berdasarkan penilaian formatif, sumatif, autentik,
dan proyek. Penilaian formatif meliputi penugasan
harian, keaktifan siswa, dan laporan observasi.
Penilaian sumatif seperti UTS dan UAS. Penilaian
autektik meliputi praktik di laboratorium
perhotelan dan
komprehensif untuk mengukur kemampuan siswa
dalam tiga aspek utama, yaitu sikap, keterampilan,
dan pengetahuan (Kurniati et al., 2019). Guru
memiliki kriteria khusus untuk praktik perhotelan
di sekolah dan di lapangan. Untuk bidang HK,
penilaian meliputi kemampuan membersihkan
kamar, merapikan tempat tidur, dan melakukan
tugas housekeeping lainnya, serta menangani tamu.
Sementara untuk bidang FnB, penilaian meliputi
kemampuan menyajikan makanan dan minuman
dengan benar, melakukan 7able Manner, dan
menampilkan sikap profesional.

Hasil seluruh penilaian yang didapatkan,
kemudian digabungkan oleh guru menggunakan
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dua metode yaitu sistem pembobotan dan sistem
kategori untuk mendapatkan nilai kesatuan yang
komprehensif tentang kemampuan siswa dari segi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
hasilnya dicantumkan dalam rapor. Berdasarkan
hasil penggabungan nilai tersebut, kepala sekolah
dan waka kurikulum memastikan kualitas penilaian
melalui penetapan standar yang jelas, pemantauan
proses penilaian, dan pemberian umpan balik bagi
guru. Dengan demikian, upaya yang dilakukan
merupakan  bagian dari pemantauan dan
peningkatan kualitas penilaian. Walaupun terdapat
perbedaan proses dan teknik penilaian pada
masing-masing mata pelajaran, namun sistem
penilaian yang dilakukan oleh guru termasuk dalam
bentuk penilaian proses pembelajaran dan penilaian
keterampilan peserta didik. Penilaian proses
bertujuan untuk mengevaluasi keterlibatan aktif,
kreativitas, dan partisipasi peserta didik dalam
pembelajaran, termasuk aspek mental, emosional,
dan sosial. Penilaian ini dapat dilakukan melalui
observasi dan refleksi, baik oleh guru, sesama guru,
maupun pendamping. Observasi dilakukan saat
peserta didik beraktivitas di kelas atau di luar kelas,
sementara refleksi dapat dilakukan bersama guru
dan peserta didik, bahkan dengan melibatkan
observer lain. Selain itu, penilaian keterampilan
dapat dilakukan secara berkala yang disesuaikan
dengan kompetensi dasar melalui beberapa teknik
seperti penilaian praktik, proyek, produk, dan
portofolio (Magdalena et al., 2023).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:
peningkatan keterampilan dan pengetahuan,
serta peningkatan daya saing dan peluang
karir bagi lulusan melalui pengalaman nyata
dan sertifikasi dari industri perhotelan.

4. Evaluasi kurikulum Double Track di SMA
Pamardi Putra Surabaya dilaksanakan melalui
supervisi klinis setiap semester oleh kepala
sekolah dengan tahap (pra, observasi, pasca),
rapat dewan guru yang dilaksanakan setiap
semester sebagai forum evaluasi dan
pengembangan kurikulum Double Track yang
melibatkan berbagai pihak, dan penilaian
kompetensi siswa oleh guru dengan metode
formatif, sumatif, autentik, dan proyek sesuai
bidang keahlian.

Saran
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1. Perencanaan kurikulum Double Track di SMA
Pamardi Putra Surabaya diterapkan atas dasar
Peraturan Gubernur Jawa Timur No 139 tahun
2018 yang disertai dengan perubahan visi dan
misi. Prosesnya dilakukan oleh kepala
sekolah, waka kurikulum, dan guru perhotelan
setiap awal ajaran baru yang mencakup
penyusunan program kerja oleh guru
perhotelan, pengaturan beban dan jadwal
mengajar oleh waka kurikulum, pengelolaan
sarana praktik, pengembangan materi dan
perangkat ajar yang sesuai dengan standar

industri, serta  sosialisasi  keunggulan
perhotelan kepada wali murid dan calon
peserta didik.

2. Pengorganisasian kurikulum Double Track di
SMA Pamardi Putra Surabaya mencakup
pembentukan Tim Pengembang Kurikulum
(TPK) yang terdiri dari kepala sekolah, waka
kurikulum, dan guru perhotelan dengan tugas
yang terstruktur sesuai peran masing-masing.
Selain itu, pengelolaan kelas dilakukan secara
kolaboratif antara waka kurikulum dan guru
perhotelan, serta disahkan oleh kepala sekolah,
dengan penetapan mata pelajaran dan kegiatan
praktik lapangan yang disesuaikan dengan
jenjang kelas.

3. Pelaksanaan kurikulum Double Track di SMA
Pamardi Putra Surabaya terlaksana dalam dua
kegiatan utama, yaitu Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) dengan pembelajaran teori
dan praktik di lingkungan sekolah dan
Kegiatan Praktik Lapangan (KPL) dengan
pembelajaran melalui praktik langsung di
lingkungan hotel. Dalam pelaksanaannya,
sekolah menghadapi kendala keterbatasan
fasilitas praktik yang disebabkan oleh faktor
keuangan. Meskipun demikian, kurikulum
Double Track ini berdampak positif pada

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuraikan, maka peneliti dapat menentukan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi ketua yayasan, diharapkan dapat
mewujudkan penambahan bidang keahlian
baru serta penambahan sarana dan prasarana
terutama dalam kegiatan praktik perhotelan.

2. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat terus
menjalin kerja sama yang lebih luas dengan
pihak eksternal untuk peningkatan
implementasi kurikulum Double Track yang
dapat berdampak pada citra sekolah, serta
terus konsisten dalam mengarahkan visi dan
misi sekolah.

3. Bagi waka kurikulum, diharapkan dapat terus
mengevaluasi kurikulum secara berkala dan
terstruktur untuk memastikan kesesuaian
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kurikulum dengan kebutuhan industri dan
meningkatkan kualitas pembelajaran.

4. Bagi guru, diharapkan dapat lebih aktif dalam
lebih aktif dalam melakukan pengawasan dan
bimbingan terhadap siswa dalam pelaksanaan
magang.  Bagi siswa, diharapkan dapat
memanfaatkan bekal ilmu dan keterampilan
yang  diperoleh  untuk  meningkatkan
kemampuan dan mempersiapkan diri dalam
memasuki dunia kerja.

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
melakukan penelitian lanjutan tentang dampak
jangka panjang kurikulum Double Track
terhadap karir dan keberhasilan alumni di
industri perhotelan.
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